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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemahaman konsep termodinamika 

siswa SMA Negeri 21 Palembang. Penelitian dilaksanakan pada 35 siswa kelas XI 

IPA 4. Pengambilan data dalam bentuk tes menggunakan instrumen 

Thermodynamic Concept Survey (TCS) berupa 35 butir soal pilihan ganda 

beralasan terbuka yang dilengkapi dengan CRI berbantuan CBT. Metode penelitian 

yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Diperoleh hasil rata-rata pemahaman 

konsep siswa SMA Negeri 21 Palembang pada kategori paham konsep sebesar 

36,28% siswa, paham konsep tapi kurang yakin sebesar 3,75%, siswa yang 

mengalami miskonsepsi sebesar 37,7% dan siswa tidak tahu konsep sebesar 22,27%. 

Persentase kategori paham konsep tertinggi berada pada pokok bahasan suhu dan 

perpindahan panas, kategori miskonsepsi tertinggi berada pada pokok bahasan 

hukum gas ideal, kategori paham konsep tapi kurang yakin dan tidak tahu konsep 

tertinggi berada pada pokok bahasan hukum 1 termodinamika. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan informasi mengenai pemahaman konsep 

termodinamika siswa SMA Negeri 21 palembang. 

 

Kata kunci: Pemahaman konsep, termodinamika, Certainty of Response Index 

(CRI).  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Fisika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan sains yang 

mempelajari segala fenomena yang terjadi di alam semesta. Oleh sebab itu fisika 

berperan penting dalam berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi. Sebagai 

makhluk yang menggantungkan hidupnya pada alam, sudah seharusnya manusia 

mempelajari fisika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Fisika muncul dan 

dikembangkan berdasarkan permasalahan yang dihadapi manusia dalam 

kehidupannya (Sari, dkk., 2013). Pada dasarnya, mempelajari fisika adalah 

menguasai sebuah subjek yang berupa kumpulan teori, prinsip, aturan, hukum serta 

rumus-rumus yang tersusun berdasarkan konsep sesuai proses pengkajiannya. 

Pembelajaran fisika dalam pelaksanaannya tidak cukup hanya memperhatikan 

aspek proses dan produk atau materi yang dikuasai peserta didik, dalam aspek 

proses diharapkan dapat memunculkan keterlibatan sifat ilmiah. Fisika dalam 

pembelajaran atau pelaksanaan pendidikan tidak cukup hanya memperhatikan dua 

aspek proses dan produk atau materi yang dikuasai siswa, tetapi lebih dari itu, dalam 

aspek proses diharapkan dapat memunculkan keterlibatan sikap ilmiah (Sakti, 

2013). 

Pembelajaran merupakan suatu sistem yang mengandung beberapa 

komponen yang saling berhubungan satu sama lain, yaitu tujuan, materi, metode 

dan evaluasi (Hosnan, 2014). Pada pembelajaran fisika, tidak hanya ditekankan 

pada pengetahuan fakta, dan menghafal rumus saja, akan tetapi perlu juga disertai 

dengan pemahaman konsep dasar. Agar pengetahuan yang diperoleh akan 

tersimpan dan bermakna, maka diperlukan adanya proses penemuan secara mandiri 

(Ulya, dkk., 2013). Menurut Himah, dkk (2015), pembelajaran fisika pada 

hakikatnya terdiri atas tiga komponen yaitu proses, produk, dan sikap: (1) fisika 

sebagai proses karena merupakan rangkaian kegiatan terstruktur dan sistematis 

yang dilakukan untuk menemukan konsep, prinsip dan hukum tentang gejala alam, 
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(2) fisika sebagai produk karena terdiri dari sekumpulan pengetahuan yang berupa 

fakta, konsep, prinsip dan hukum tentang gejala alam, (3) fisika sebagai sikap 

karena diharapkan mampu mengembangkan karakter siswa. Terdapat kegiatan 

penguasaan fisika pada siswa melalui interaksi pengajaran dalam setiap 

pembelajaran fisika. Pembelajaran fisika dapat dikatakan baik bila siswa dapat 

menguasai fisika dalam beberapa hal berikut: (1) prinsip yang konstan dan sesuai 

dengan kesepakatan, dikuasai secara kognitif, (2) sesuatu yang dapat diukur dan 

diamati dimana proses penguasaannya melibatkan fisik dan otot atau dikenal 

dengan kemampuan psikomotor dan (3) ilmu pengetahuan yang dikuasai tersebut 

dapat digunakan dalam menunjang kebutuhan hidup dan kehidupan sosial, 

pemanfaatan ini disebut afektif (Abruscato, 1982 dalam Sakti, 2013). Tujuan 

pembelajaran fisika diantaranya mengembangkan pengetahuan, pemahaman serta 

kemampuan analisis siswa terhadap lingkungan sekitarnya (Azizah, dkk., 2017). 

Sedangkan menurut (Suroso, 2016) tujuan pembelajaran fisika adalah untuk 

membentuk kemampuan berpikir siswa yang logis, kritis dan sistematis serta sifat 

yang jujur, disiplin dan objektif. 

Hasil Ujian Nasional SMA tahun 2019 yang diterbitkan oleh Pusat Penilaian 

Pendidikan pada Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan diberikan dalam bentuk 

persentase siswa yang menjawab benar. Pada mata pelajaran fisika, persentase 

siswa menjawab benar sebesar 45,23% pada tingkat nasional, 40,56% pada tingkat 

Provinsi Sumatera Selatan dan 43,94% pada tingkat Kota Palembang. Materi fisika 

pada ujian nasional adalah mekanika, gelombang dan optik, termodinamika serta 

listrik, magnet dan fisika modern. Persentase siswa menjawab benar pada materi 

termodinamika menjadi yang paling rendah dengan persentase sebesar 42,50% 

pada tingkat nasional, 35,44% pada tingkat Provinsi Sumatera Selatan dan 39,47% 

pada tingkat Kota Palembang dibandingkan dalam materi pelajaran fisika lainnya. 

Mata pelajaran fisika juga menjadi mata pelajaran dengan nilai terendah kedua 

setelah matematika pada tingkat Kota Palembang. 

Kesulitan siswa dalam memahami dan mempelajari fisika dikarenakan 

siswa merasa bahwa mempelajari fisika tidak bermanfaat dalam kehidupan sehari-
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hari akibat kurangnya penekanan tentang penerapan fisika dalam kehidupan sehari-

hari dalam pemelajaran di sekolah. Selain itu, siswa juga menganggap bahwa 

pelajaran fisika itu sulit karena banyak hitungan dan rumus (Suroso, 2016). Siswa 

lebih mengandalkan persamaan matematis tanpa melakukan analisis dalam 

mengerjakan soal fisika. Seringkali siswa hanya menebak rumus yang digunakan 

dari menghafal contoh soal yang telah dikerjakan. Maka dari itu, kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan masalah masih tergolong rendah (Azizah, dkk., 2017). 

Giancoli (2014) dalam bukunya memberi saran kepada siswa tentang bagaimana 

belajar fisika yang baik, yaitu: (1) baca materi tersebut, pelajari kata-kata dan notasi 

baru dan berlatihlah untuk menjawab pertanyaan serta mengerjakan soal, (2) hadiri 

semua pertemuan/kelas, perhatikan penjelasan pengajar, buat catatan dan ajukan 

pertanyaan (membaca materi sebelum menghadiri kelas tersebut akan sangat 

membantu), (3) baca ulang materi tersebut, perhatikan setiap detailnya, ikuti urutan 

pengerjaan melalui contoh soal yang telah dikerjakan, seraplah logikanya dan 

kerjakan soal latihan sebanyak mungkin dan (4) selesaikan minimal 10-20 soal, 

diskusi dengan teman, pemecahan masalah adalah salah satu alat yang luar biasa 

dan jangan hanya melihat rumus. 

Seiring dengan perkembangan teknologi, sistem tes dialihkan dari paper 

basede test (tes berbasis kertas) ke computer based test (tes berbasis komputer) 

dimana sistem tes konvensional itu telah tergantikan dengan teknologi. Menurut 

(Himah, dkk., 2016), instrumen tes dalam bentuk konvensional masih memiliki 

beberapa masalah, salah satunya adalah sering terjadi kesalahan dalam penilaian 

dikarenakan kurangnya ketelitian guru dalam melakukan penilaian. Instrumen tes 

konvensional kurang efektif, kurang efisien, tidak menarik dan ketinggalan zaman. 

Penggunaan CBT dapat mempermudah guru dalam memvariasikan soal tes yang 

berbeda untuk mencegah siswa mencontek, guru juga dapat memvariasikan soal tes 

fisika dengan berbagai bentuk, seperti animasi atau bentuk soal tiga dimensi agar 

lebih menarik dan mudah dipahami, CBT juga membantu menekan biaya 

pengeluaran (Andrian, 2018). 
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 Penelitian terkait dengan pemahaman konsep termodinamika, telah 

dilakukan oleh beberapa peneliti, seperti Azizah, dkk. (2017). Azizah telah 

melakukan identifikasi pemahaman konsep siswa SMA pada materi 

Termodinamika melalui tes Thermodynamic Concept Survey (TCS) yang terdiri dari 

24 soal pilihan ganda beralasan. Hasil tes menunjukkan bahwa dari 56 orang siswa, 

terdapat kesalahan konsep yang dominan, antara lain; sebagian besar siswa 

kesulitan memahami prinsip kesetimbangan mekanik, tak sedikit juga siswa yang 

mengalami kesalahan dalam menghubungkan perubahan suhu gas dengan tekanan 

yang dihasilkan serta siswa mengalami kesulitan dalam memahami proses isotermal. 

Ada pula penelitian yang dilakukan Purnama, dkk. (2019), dalam jurnal yang 

berjudul “Analysis of Learning Difficulties Using the Certainty of Response Index 

of Thermodynamic Material” menggunakan 143 Siswa SMA di Pekanbaru sebagai 

responden. Berdasarkan data analisis, siswa yang mengetahui konsep 

termodinamika berjumlah paling sedikit dibandingkan siswa yang mengalami 

miskonsepsi dan siswa yang tidak mengetahui konsep, dimana siswa yang 

mengalami miskonsepsi berjumlah paling banyak. Penelitian analisis pemahaman 

konsep termodinamika menggunakan instrumen TCS juga telah dilakukan oleh 

Ningsih (2020) pada 35 orang siswa kelas XI SMA Srijaya Negara Palembang. 

Hasil penelitian menunjukkan siswa yang paham konsep berjumlah paling sedikit, 

sedangkan siswa yang tidak paham konsep berjumlah paling banyak dibandingkan 

dengan siswa yang mengalami miskonsepsi. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis bermaksud untuk melakukan analisis 

terhadap pemahaman konsep termodinamika siswa SMA Negeri 21 Palembang 

menggunakan instrumen Thermodynamic Concept Survey (TCS) disertai metode 

Certainty Response of Index (CRI) dengan menganalisis jawaban siswa per butir 

soal serta tingkat keyakinannya dalam menjawab soal. Penelitian ini berjudul 

“Analisis Pemahaman Konsep Termodinamika dengan CRI Berbantuan CBT 

Siswa SMA Negeri 21 Palembang”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana tingkat pemahaman 

konsep termodinamika siswa SMA Negeri 21 Palembang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pemahaman konsep termodinamika siswa SMA Negeri 21 

Palembang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dilakukannya penelitian ini bertujuan untuk mendapat beberapa manfaat, 

yakni: 

1. Bagi siswa 

Diharapkan hasil analisis pemahaman konsep termodinamika pada penelitian 

ini dapat membuat siswa termotivasi untuk meningkatkan pemahaman konsep 

termodinamikanya. 

2. Bagi guru 

Diharapkan guru dapat mengetahui tingkat pemahaman konsep dan 

miskonsepsi termodinamika siswanya sehingga dapat menyusun strategi yang 

tepat untuk meningkatkan pemahaman konsep termodinamika siswanya. 

3. Bagi sekolah 

Dengan adanya hasil analisis pemahaman konsep termodinamika siswa SMA 

Negeri 21 Palembang ini, diharapkan sekolah dapat mengetahui kemampuan 

pemahaman siswa dalam konsep termodinamika sehingga dapat membuat 

strategi pembelajaran yang tepat sesuai apa yang dibutuhkan siswa. 

4. Bagi peneliti lain 

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dalam melakukan 

penelitian yang sejenis. 
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